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Di tempat

Sehubungan dengan proses pencairan Tunjangan Profesi Guru (TPG) periode Januari-
Februari 2026, kami menginstruksikan kepada seluruh Kepala Bidang Pendidikan
Madrasah/Pakis/Pendis serta pihak terkait untuk segera melakukan penyesuaian data guru pada
aplikasi EMIS GTK melalui laman https://emisgtk.kemenag.go.id mulai tanggal 26 Februari 2026
dengan menggunakan akun SIMPATIKA.

Dalam rangka menjamin kelancaran pencairan TPG, mohon segera dilakukan langkah-langkah
berikut:

1. Melakukan proses penyesuaian data, termasuk pengaturan status keaktifan guru,
penyesuaian data guru mutasi, ajuan penerbitan NRG bagi lulusan PPG yang telah memiliki
sertifikat pendidik namun belum mendapatkan NRG, serta penginputan jadwal mengajar dan
beban kerja guru;

2. Seluruh Kepala Bidang serta pihak terkait diharapkan mengambil langkah-langkah cepat dan
taktis guna memastikan pencairan TPG dapat dilakukan selambat-lambatnya 16 Maret 2026;

3. Berdasarkan  Surat Edaran  Sekretaris Jenderal Kementerian Agama No
85/SJ/KU.00.2/01/2026 tanggal 27 Januari tentang Pembayaran Tunjangan Profesi Guru bagi
Guru/Dosen yang Dinyatakan Lulus Sertifikasi Guru/Dosen tahun 2025, maka pembayaran
Tunjangan Profesi Guru bagi Guru dan Kepala Madrasah lulusan PPG tahun 2025 (meskipun
telah mendapatkan NRG) untuk sementara belum dapat dibayarkan sampai dengan
tersedianya alokasi anggaran.

Demikian surat perbaikan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

a.n. Direktur Jenderal,
Direktur GTK Madrasah,
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Fesal Musaad

Tembusan:
Direktur Jenderal Pendidikan Islam (sebagai laporan).
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